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Bisnis, JAKARTA — Industri
asuransi jiwa mencatatkan
kinerja positif sepanjang ku-
artal I/2021. Perolehan premi,
investasi, hingga nilai aset
mengalami pertumbuhan,
meski jumlah tertanggung
mengalami penurunan.

Berdasarkan data Asosia-
si Asuransi Jiwa Indonesia
(AAJI) per Januari—Maret
2021, perolehan premi indus-
tri tercatat sebesar Rp57,45
triliun. Jumlahnya tumbuh
28,5% (year-on-year/yoy) di-
bandingkan dengan sebelum-
nya senilai Rp44,72 triliun.

Pada kuartal 1/2021, premi
bisnis baru mencapai Rp37,04
triliun atau melesat hingga
42,3% (yoy) dari sebelumnya
Rp26,03 triliun. Sementara itu,
premi bisnis lanjutan pada
kuartal I/2021 senilai Rp20,41
triliun tumbuh 9,3% (yoy) dari
sebelumnya Rp18,68 triliun.

Di sisi investasi, dana asu-
ransi jiwa yang ditempatkan

di instrumen investasi pada
kuartal 1/2021 mencapai
Rp511,01 triliun atau naik
14,1% (yoy) dari Rp447,89
triliun. Hasil investasi pun
berbuah manis, pada kuartal
1/2021 mencapai Rp2,44 trili-
un atau berbalik untung dari
kuartal 1/2020 yang merugi
Rp47,83 triliun.

bahwa pertumbuhan kinerja
itu sejalan dengan kondisi
perekonomian makro yang
mulai pulih.

“Tanda rebound mulai ter-
lihat. Untuk menjaga kon-
sistensi pertumbuhan dan
momentum, semua pihak
harus menjaga literasi dan
tata kelola asuransi,” ujar
Budi, Selasa (8/6).

Adapun, pada kuartal
1/2021, industri asuransi jiwa
membayarkan klaim senilai
Rp47,68 triliun. Jumlah itu
naik hingga 23,5% (yoy) dari

periode yang sama tahun lalu
senilai Rp38,6 triliun.

Porsi klaim terbesar pada
kuartal 1/2021 berasal dari
klaim nilai tebus (surrender)
senilai Rp28,54 triliun, yang
naik 30,6% (yoy) dari se-
belumnya Rp21,85 triliun.
Pada kuartal 172021, total
cadangan teknis industri
asuransi jiwa mencapai
Rp458,59 triliun atau naik
13,2% (yoy) dari sebelumnya
Rp405 triliun. Adapun uang
pertanggungan kuartal 1/2021
senilai Rp4,42 triliun tumbuh
2,3% (yoy) dari sebelumnya
Rp4,32 triliun.

Capaian kinerja tersebut
mendorong total aset kuartal
1/2021 menjadi Rp578,86 trili-
un, tumbuh 9,9% (yoy) dari
sebelumnya Rp526,57 triliun.
Menurut Budi, tumbuhnya
aset itu membuat ketahanan
industri asuransi jiwa dalam
memberikan proteksi semakin
terjaga. (wibi P. Pratama)
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Industri Asuransi Jiwa Catatkan
Pendapatan Rp62,66 Triliun

Jakarta - Industri asuransi jiwa yang ter-
gabung dalam Asuransi Jiwa Indonesia (AAJT)
mencatatkan pertumbuhan positif pada kuar-
tal 1 2021 dengan total pendapatan asuransi
- mencapal Rp62,66 triliun atau naik 13.591,6
persen dibandingkan kuartal 1 2020.

Ketua Devan Pengurus
gt o e
sav dari pendapatan indus-
tri asuransi jiwa berasal dari
total penda premi
zln mi perturm-

han 28,5 persen (yoy)
atau mencapai Rp57,45 il
fun.

“Total pendapatan pre-
mi dari bisnis baru senilai
Rp37,04 triliun, merupalkan
sumber pendapatan terbe-
saratausstaraS9persendari
total pendapatan perusa-

Sedangkan pendapatan
premi lanjutan, hnjuwudi.
men,
persen atau senilu n.m,u

Pertumbuohan

Tepatnya sekitar 53 persen,”
ujar Budi.

Lebih lanjut- Budi me-
nyampaikan bahwa per-
tumbuhan j
saluran

sebesar 35 persen atau atau
mencapai Rpl0,83 triliun.
Kendati demikian, terjadi
perlambatan pada saluran
distribusi keagenan sebesar
minus 5,8 persen atau men-
Jadi Rp 16,15 triliun dari se-

belumnya Rp17,15 triliun, |

Selain itu, pembayaran
single premium tumbuh
599 persen dibandingkan
tahun sebelumnya, yakni
mencapai Rp30,61 mhum

Total pendapatan dari
pelanggan kumpulan .atau
grup mencapai Rp7,55 trili-

terjadi pada
alternatif

un atau naik 13,3 pessen.
Total pendapatar asur-
ansi juga didukug lll:hml in-
vestasi tumbuh 105,1
peramyn;;‘iaﬂ mencapai
Rp244 wilivn. Lalu klaim
psuransi yang mencapai
Rp1,55 triliun atau naik 3.6
persen,s erta pendapat lain-
nya yang tumbub menpdu
RpL21 triliun atau naik 5,7

Budi ]uga menyebul
jumlah agen asuransi men-
galami penurunan karena
produktivitas yang terdam-
pak akibat pandemi CO-
VID-19. “Keterbatasan da-
lam besternu secara tatap
muka calon nasa-
baly menjadi penyebab uta-
ma dari menurunnya pro-
duktivitas, walaupun sudah
adanys relaksasi  yang
dibeckan OJK,” tutur Budi.
Adapun kinerja industrl
asuransi tersebut meru-
pakan Bporan kinerja yang
diokah dari 58 angotayape
rusahaan asuransi jiwa AA-
J1 dart total 54 anggotn. ete
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Indikasi Rebound, Pendapatan
Asuransi Jiwa Melonjak 13.591,6%

Oleh Prisma Ardianto

P> JAKARTA — Industri asuransi jiwa dinilai mulai
mengalami pemulihan dan mengindikasikan tren
positif (rebound) pada kuartal 1-2021. Hal itu

tercermin dari semua pos pendapatan yang tumbuh )

positif, sehingga total pendapatan berhasil dibukukan
sebesar Rp 62,66 triliun atau melonjak 13.591,6%
secara tahunan (year on yearfyoy).

Ketua Dewan Pengurus Asosiasi
Asuransn lea lndonesna (AAJD) Budi
kan, industri

Rp 0,46 triliun. AAJI mengumpulkan
data 58 perusahaan asuransi jiwa dari

asuransi jiwa mencatat pertumbuhan
pada total pendapatan premi, total
hasi

59 perusah asuransi ]lwa, yang
menunjukkan bahwa premi asuransi,
hasnl investasi, klaim reasuransi, dan

, total aset,
total cadangan teknis, sertz total klaim
dan manfaat asuransi jiwa. Penil

lainnya berhasil
dibukukan positif.
Total d premi asuransi

kinerja pada kuartal 1-2021 didorong
oleh membaiknya ekonomi makro,
peningkatan kesadaran masyarakat
akan perlunya asuransi jiwa, pemberian
vaksin Covid-19 oleh pemermmh dan
strategi industri asuransi jiwa sepan-
jang tahun ini.

“Jika sebelumnya asuransi jiwa
mencatatkan perlambatan pada kuar-
tal 1-2020, maka tanda rebound sudah
terlihat pada kuartal I-2021. Industri
asuransi jiwa mencatatkan pendapatan
positif sebesar Rp 62,66 triliun. AAJI
menilai untuk menjaga konsistensi
dan momentum positif industrinya, se-
mua pihak perlu terus meningkatkan
literasi dan tata kelola menyangkut
kebutuhan masyarakat atas asuransi
jiwa,” kata Budi saat paparan kinerja
industri asuransi jiwa kuartal 1-2021
secara virtual, Selasa (8/6).

Dia menerangkan, asuransi jiwa
mampu mencatatkan perbaikan pen-
dapatan menjadi Rp 62,66 triliun atau
tumbuh 13.591,6% (voy), dibandingkan
periode sama tahun sebelumnya negatif

jiwa naik 28,5% (yoy) menjadi Rp 57,45
triliun. Dipengaruhi pendapatan pada
premi bisnis baru dan premi lanjutan,
masing-masing tumbuh 42.3% (yoy)
menjadi Rp 37,04 triliun dan naik 9,3%
(voy) menjadi Rp 20,41 triliun. Premi
bisnis baru berkontribusi 64,5% dan
premi 1an]uta.n menyumbang 35,5%
dari total premi.

Berdasarkan saluran distribusi,
pertumbuhan pendapatan premi
utamanya didorong dari saluran
bancassurance dengan kontribusi 56%
atau senilai Rp 30,47 triliun, tumbuh
55,9% (voy). Sementara perlambatan
dicatatkan dari saluran keagenan dan
telemarketing, masing-masing sebesar
5,8% dan 14,3%. Tapi pertumbuhan
masih dJcata(kan saluran alternatif
yang jadi Rp 10,83

i ={ L =
Budi Tampubolon

premi asuransi jiwa pada kuartal

1-2021. “Hal itu menunjukkan unit link

masxh dlmmatl masyarakat karena
dua

sekaligus yaitu proteksi asuransi dan
investasi dalam satu produk maupun
layanan,” ungkap Budi.

Sedangkan untuk produk asuransi
tradisional, total pendapatan premi ter-
catat Rp 21,62 triliun atau tumbuh 23,4%
(yoy). Produk tradisional memiliki kon-
tribusi sebesar 37,6% dari keseluruhan
premi industri asuransi jiwa.

Berdasarkan jenis pembayaran,
premi tunggal (single premium) mau-
pun premi reguler (reguler premium)
sama-sama mencatatkan pertumbu-
han. Premi tunggal tumbuh 59,9%
(voy) menjadi Rp 30,61 triliun. Semen-
tara premi reguler tumbuh 4,9% (yoy)
menjadi Rp 26,84 triliun.

Jika diuraikan berdasarkan jenis
tertanggung, per premi

Pendapatan asuransi jiwa juga
dikontribusikan klaim asuransi sebe-
sar Rp 1,55 triliun atau tumbuh 3,6%
(voy). Sedangkan pendapatan lainnya
mencapai Rp 1,21 triliun atau naik 5,7%.
Jadi semua item pendapatan asuransi
jiwa mengalami peningkatan.

Hasil Investasi

Sementara itu, Ketua Bidang Keuang-
an, Pajak, dan Investasi AAJI Simon
Imanto memaparkan, hasil investasi
naik 105,1% (yoy) menjadi Rp 2,44 triliun,
atau membaik dibandingkan periode
sama tahun sebelumnya yang tercatat
negatif Rp 47,83 triliun. Hasil investasi
menyumbangkan 3,9% untuk total pen-
dapatan premi industri.

Adapun total investasi industri asur-
ansi jiwa mencapai Rp 511,01 triliun atau
tumbuh 14,1% (yoy) di kuartal 1-2021.
Asuransi jiwa Indonesia menempatkan
dananya pada reksa dana, saham, dan
SBN sebagai tiga portofolio terbesar.
Reksa dana memiliki porsi 33,5% atau
senilai Rp 170,95 triliun, tumbuh 169%
(yoy). Saham memiliki porsi 28 5% senilai
Rp 145,73 triliun, dengan pertumbuhan
25,0% (yoy). Sedangkan SBN memiliki
porsi 17,5% atau senilai Rp 89,45 triliun,
tumbuh 15,8% (yoy).

“Ada dua hal yang mempengaruhi
pertumbuhan, penambahan dari premi
baru dan perbaikan nilai pasar selama
kuartal I-2021. Industri berkomitmen
menjaga stabilitas pasar modal lewat
portofolio investasi sampai kuartal
1-2021. Begitu juga dengan surat ber-
harga negara, serta instrumen lain
vang berorientasi jangka panjang,”
terang Simon.

Adapun total aset seluruh perusahaan
i jiwa mencapai Rp 578,86 triliun

dicatatkan dari segmen individual
grup. Tertanggung individ-

triliun.

Jika ditilik dari jenis produk, untuk
jenis produk wunit link mencatatkan
premi mencapai Rp 35,83 triliun atau
tumbuh 31,7% (yoy). Produk unit link
berkontribusi 62,4% dari keseluruhan

ual menyumbang premi mencapai Rp
49,90 triliun atau tumbuh 31,1% (yoy)
pada kuartal 1-2021. Pada saat yang
sama, premi dari tes

atau tumbuh 9,9% (voy) per kuartal
1-2021. Sedangkan total cadangan teknis
sebesar Rp 458,59 triliun atau tumbuh
13,2% (yoy). Di samping itu, asuransi
jiwa Juga membu.ku.kan komitmennya
deng: kan klaim dan man-

rtanggung
grup berkontribusi Rp 7,55 triliun atau
tumbuh 13,3% (yoy).

faatsebﬁaer4768n'ﬂmna'aummmg
kat 25,27% (yoy).
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Klaim Asuransi Terkait Covid-19 Rp 1,46 Triliun

Klaim nasabah asuransi jiwa yang terkait Covid-19 mencapai
Rp 146 triliun sejak Maret 2020 hingga Februari 2021
Pandemi Covid-19 juga ikut membengkakkan klaim dan
manfaat industri asuransi jiwa. Di sisi lain, kesadaran ma-
syarakat tentang asuransi sebagai proteksi finansial dalam
keadaan darurat, seperti saat pandemi, tumbuh. Mengutip
data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI), total klaim
selama pandemi tersebut berasal dari 24.997 polis. Dari
jumlah itu, Rp 1,28 triliun klaim sudah tuntas pemba-
yarannya. Adapun sisanya atau Rp 184,37 miliar masih da-
lam proses pencairan. "Peningkatan nilai klaim dan manfaat
industri asuransi jiwa ini menunjukkan bahwa kebutuhan
proteksi finansial masyarakat selama pandemi meningkat,”
kata Ketua Bidang Keuangan, Pajak, dan Investasi AAJI
Simon Imanto, Selasa (8/6/2021). (BKY)
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Asuransi Jiwa Mulai Berani Bermain Kembali di Pasar Saham

BUKAN cuma kenaikan premi, industri asuransi
Jiwa juga mulai berhasil meningkatkan hasil inves-
tasi di kuartal pertama tahun ini.

Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJT) menca-
tat, ada pertumbuhan hasil investasi yang signifi-
kan pada kuartal 1-2021, Yakni mencapai 105,1%
secara year on year, Ini dikarenakan kondisi pan-
demi di tahun ini tidak seburuk tahun lalu ketika
Covid-19 sedang awal-awal muncul.

"Dilihat dari pertumbuhan portofolio investasi,
total aset investasi mencapai pertumbuhan 14,1%
dibandingkan tahun sebelumnya karena ada per-
fumbuhan premi baru yang diinvestasikan dan
perbaikan nilai pasar di kuartal I-2021," ujar Simon
Imanto, Ketua Bidang Keuangan, Pajak dan Inves-
tasi AAJL; Selasa (8/6).

Di tiga bulan pertama tahun ini juga asuransi
jiwa mulai menaikkan porsi investasi mereka di

pasar saham,

Di kuartal pertama 2020, instrumen saham in-
dustri asuransi jiwa mencapai Rp 116,55 triliun.
Nah, di kuartal pertama tahun ini naik menjadi
Rp 145,73 triliun. Secara tahunan, porsi instrumen
saham asuransi jiwa meningkat hingga 25,04%,

Dari keseluruhan aset investasi, instrumen rek-
sadana masih menjadi penyumbang paling besar
dengan porsi 33,5%. Dan mencetak pertumbuhan
sebesar 16.9% yoy menjadi Rp 170, 95 triliun, Dua
aset investasi lainnya yang menjadi kontributor
besar adalah portofolio investasi saham dan Surat
Berharga Negara (SBN) dengan kontribusi masing-
masing 28,5% dan 17,5%.

Ketua AAJL, Budi Tampubolon melihat tiga aset
terbesar dalam portofolio investasi tersebut masih
akan mendominasi industri asuransi jiwa ke de-
pan. la bilang tidak akan ada perubahan secara

signifikan terhadap arah investasi dari anggota
AAJT itu sendiri.

"Saat ini mengutamakan kehati-hatian karena
pandemi masih berlangsung sehingga dalam waktu
dekat sampai akhir tahun kemungkinan tidak ada
perubahan arah investasi," ujar Budi. Para pelaku
asuransi jiwa juga berharap, kondisi ekonomi In-
donesia bisa semakin baik. Sehingga investasi
mereka bisa terus bertumbuh. 2

Pertumbuhan Portofolio Investasi

Kuartal 1-2021 (Rp Triliun)
Portofolio Mar'20 | Mar21 [IET]

Reksadana 14623 17095 16,90%
Saham 116,55 14573  25,04%
Surat Berharga Negara 77,27 8945 15,76%
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Kinerja Jeblok,
Unitlink Masih
Tetap Laris

Penjualan unitlink di kuartal pertama naik 31,7 %

Adrianus Octaviano

JAKARTA. Imbal hasil unitlink
yang masih terus melempem
tak mempengaruhi penjualan
produk asuransi berbalut in-
vestasi ini. Penjualan unitlink
di kuartal pertama tahun ini
ternyata terus menanjak.

Berdasarkan data Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia
(AAJI) di kuartal I, pendapat-
an premi unitlink tumbuh
31,7% yoy menjadi Rp 35,83
triliun dari yang sebelumnya
sebesar Rp 27,20 triliun.

Jika melihat dari total pen-
dapatan premi, untuk premi
unitlink mendominasi dengan
kontribusi sebesar 62,37%.
"Produk unitlink kian digema-
ri masyarakat karena pelang-
gan mendapatkan dua manfa-
at sekaligus, yaitu produk
asuransi dan produk investa-
si," ujar Budi Tampubolon,
Ketua AAJI, dalam konferensi
pers virtual, Selasa (8/6).

Para pemain juga sepakat,
produk unitlink mash terus
laku. Unitlink milik PT Asu-
ransi BRI Life (BRI Life)
mengalami pertumbuhan pre-
mi unitlink hingga 60% yoy
menjadi Rp 800 miliar. "Ini di-
topang oleh pertumbuhan
new business dan persisten-
cy renewal yang cukup baik,"
ujar Direktur Utama BRI Life,
Iwan Pasila.

Pemegang polis baru

Pertumbuhan premi unit-
link di BRI Life juga sejalan
dengan kenaikan p

Bianto Surodjo, Chief of Part-
nership Distribution Officer
Allianz Life Indonesia.
Sementara BNI Life Insur-
ance lami pertumbuh-

polis baru yang meningkat
secara signifikan. Hingga April
2021, sudah ada peningkatan
sekitar 50% pemegang polis
baru atau sekitar 100.000 pe-
megang polis.

Premi unitlink
mencapai 62,37%
dari total seluruh

produk asuransi
jiwa.

PT Asuransi Allianz Life In-
donesia juga mengalami pe-
ningkatan pendapatan premi
bruto unitlink sebanyak 75%
yoy. "Kontribusi unitlink yang
besar dikarenakan produk ini
dapat memenuhi kebutuhan
perlindungan asuransi yang
sesuai untuk nasabah," ujar

an pendapatan premi, tapi
mengalami penurunan jumlah
pemegang polis produk unit-
link. Pemegang polis unitlink
di BNI Life hingga Mei 2021
mencapai 117.0000 polis atau
turun 5,6% dibandingkan ta-
hun sebelumnya.

Di periode saham, penda-
patan premi unitlink BNI Life
tumbuh 33,6% yoy menjadi le-
bih dari Rp 550 miliar. Direk-
tur Bisnis BNI Life Neny As-
riani mengatakan, sejatinya
minat nasabah membeli pro-
duk asuransi unitlink masih
sangat bagus.

Menurutnya, pada masa
pandemi ini banyak masyara-
kat merasakan manfaat pro-
duk asuransi dan investasi.
"Masyarakat semakin sadar
memiliki asuransi itu penting.
Untilink menjadi salah satu
alternatif investasi sekaligus
mendapatkan perlindungan

Jjiwa," ujar Neny. ]

Kinerja Industri Asuransi Jiwa*
Kuartal 1-2021

Maret 2020 | Maret 2021 YOy

Pendapatan Premi 44,72 57,45 28,47%
Hasil Investasi -47 83 2,44 105,1%
Klaim dan Manfaat 386 47,68 235%
*Rp triliun Sumber: AAJI
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Industri Asuransi Jiwa Cetak Pendapatan Usaha Rp 62,66 Triliun

B RETNO WULANDHARI

JAKARTA — Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJT) mencatat industri asu-
ransijiwa Indonesia mengalami pertum-
buhan yang positif. Hal tersebut tecer-
min daritotal pendapatan asuransi yang
mencapai Rp 62,66 triliun pada kuartal
2021

Ketua Dewan Pengurus AAJI Budi
Tampubolon menjelaskan, elemen ter-
besar dari pendapatan industri asuransi
jiwa berasal dari premi. "Total penda-
patan premi mengalami pertumbuhan
sebesar 28,5 persen secara year on year
menjadi Rp 57,45 triliun pada kuartal

pertama tahun ini," ujar Budi, Selasa
(8/6).

Pada kuartal 1 2021, total pendapat-
anpremi dari bisnis baru tercatat Rp 11
triliun lebih besar dibandingkan periode
yangsama tahun lalu. Halitu setara de-
ngan pertumbuhan 42,3 persen (yoy).
Sementara itu, persentase premi lan-
jutan atau yang dilanjutkan oleh na-
sabah mengalami kenaikan sebesar 9,3
persen.

Total pendapatan premi dari bisnis
baru senilai Rp 37,04 triliun tersebut
merupakan sumber pendapatan terbe-
sar atau setara 59 persen dari total pen-
dapatan perusahaan yang bernaung di

bawah AAJL. Budi melihat bancassu-
rance berperan besar dalam meningkat-
kan total pendapatan premi tersebut.

Pertumbuhan dari moda saluran
yang memanfaatkan kerja sama antara
perbankan dan asuransi ini memiliki
pertumbuhan sekitar 55 persen dari
periode sebelumnya. Bancassurance
meniliki kontribusi lebih dari separuh
daritotal premiyang didapatkan diku-
artal pertama tahun ini, tepatnya sekitar
53 persen.

Pertumbuhan juga terjadi pada sa-
luran distribusi alternatif sebesar 35 per-
sen atau mencapai Rp 10,83 triliun. Sa-
luran ini berkontribusi sebesar 18,8

persen terhadap total pendapatan premi.

Namun, perlambatan terjadi pada
saluran distribusi keagenan dan tele-
marketing, masing-masing sebesar 5,8
persen dan 14,3 persen, Total penda-
patan premi dari saluran distribusi agen
mencapai Rp 16,15 triliun,

Selain premi, total pendapatan asu-
ransijuga disumbang dari hasil investasi
yang mencapai Rp 2,44 triliun atau tum-
buh 105,1 persen. Lalu didukung juga
oleh klaim reasuransi yang tumbuh
sebesar 3,6 persen atau mencapai Rp
1,55 triliun. Kemudian, pendapatan
lainnya juga tumbuh 5,7 persen menjadi
Rp 1,21 triliun.

AAJI juga mencatat pembayaran
klaim yang terkait dengan kasus Covid-
19 selama periode Maret 2020 hingga
Februari 2021 mencapai Rp 1,46 triliun.
Klaim tersebut dibayarkan kepada
24.997 polis.

"[nibentuk dukungan kami kepada
nasabah selama pandemi. Kami masih
terus membayarkan klaim yang terkait
dengan kasus Covid-19," kata Ketua
Bidang Keuangan, Pajak, dan Investasi
AAJI Simon Imanto.

Dari total klaim Covid-19 tersebut,
Simon menjelaskan, sekitar 87,41 persen
memiliki status klaim yang sudah selesai
senilai Rp 1,28 triliun. m ed: ahmadfikrinoor
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Meski imbal hasil minus, premi unitlink masih
bertumbuh

Reporter: Adrianus Octaviano | Editor: Khomarul Hidayat

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Hingga Mei 2021, imbal hasil asuransi unitlink
masih minus. Merujuk data Infovesta, rata-rata imbal hasil unitlink
pendapatan tetap sebesar -0,24% ytd, unitlink campuran -1,68% ytd dan
unitlink saham -1,72% ytd.

Meskipun masih memberikan imbal hasil yang minus, tampaknya hal
tersebut tidak mempengaruhi pendapatan premi dari unitlink. Justru, premi
unitlink di beberapa perusahaan asuransi jiwa masih tumbuh dan
memberikan kontribusi yang lebih besar dibandingkan produk asuransi
tradisional lainnya.

Berdasarkan data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) di kuartal 1 2021,
pendapatan premi unitlink tumbuh 31,7% yoy menjadi Rp 35,83 triliun dari
periode sama tahun lalu Rp 27,20 triliun. Jika melihat dari total pendapatan
premi, unitlink mendominasi dengan kontribusi sebesar 62,37%.

“Produk unitlink kian digemari masyarakat karena pelanggan mendapatkan
dua manfaat sekaligus, yaitu produk asuransi dan produk investasi,” ujar
Ketua AAJI Budi Tampubolon dalam konferensi pers virtual, Rabu (8/6).

Baca Juga: Biss rar v bal ygeliat, ini fakt

Ketua Bidang R&D, Pelaporan dan IT AAJI Edy Tuhirman menambahkan, ke
depan produk unitlink masih banyak diminati melihat hasil positif
pendapatan premi yang didapat perusahaan asuransi jiwa pada kuartal |
2021. la juga yakin imbal hasil unitlink akan jauh lebih baik dari tahun lalu.

“imbal hasil kalau tahun lalu betul minim karena kita lihat IHSG juga turun
sampai level 4.000-an. Tapi sekarang udsh kembali ke track-nya di daerah
hijau.” tambah Edy.




PT Asuransi BRI Life (BRI Life) menjadi salah satu perusahaan asuransi
yang mencatat pertumbuhan premi unitlink hingga 60% yoy menjadi Rp 800
miliar di kuartal | 2021, dengan pemegang polis berumur di bawah 40 tahun
mendominasi sekitar 60%. Sebagai informasi, total premi yang sudah
dibukukan BRI Life di periode sama tahun lalu mencapai Rp 2,1 triliun.

“Ini ditopang oleh pertumbuhan new business dan persistency renewal
yang cukup baik," ujar Direktur Utama BRI Life, lwan Pasila kepada KONTAN.

Pertumbuhan premi unitlink di BRI Life juga sejalan dengan pertumbuhan
pemegang polis baru yang meningkat secara signifikan. Hingga April 2021,
sudah ada peningkatan sekitar 50% pemegang polis baru atau sekitar
100.000 pemegang polis.

“Minat unitlink memang masih ada, namun perlu ditopang dengan proses
penjualan yang baik dan benar serta saran penempatan dana sesuai
preferensi risiko nasabah,” tambah Iwan.

Hal yang sama juga dialami PT Asuransi Allianz Life Indonesia yang
mencatat peningkatan pendapatan premi bruto unitlink sebanyak 75% yoy
pada periode tiga bulanan pertama di 2021 dan diikuti dengan
pertumbuhan pemegang polis. Premi unitlink tersebut berkontribusi
sebanyak 94% dari keseluruhan pendapatan premi bruto yang didapatkan
Allianz di kuartal | 2021.

“Kontribusi unitlink yang besar dikarenakan produk unit link adalah produk
yang dapat memenuhi kebutuhan perlindungan asuransi yang sesuai untuk
nasabah,” ujar Bianto Surodjo, Chief of Partnership Distribution Officer
Allianz Life Indonesia.

Baca Juga: Hingga Maret 2021, dana kelolaan asuransi jiwa menyentuh Rp
487,16 triliun

Sedikit berbeda, PT BNI Life Insurance meskipun mencatat pertumbuhan
pendapatan premi namun mengalami koreksi untuk jumlah pemegang polis
produk unitlink. Pemegang polis unitlink di BNI Life hingga Mei 2027
mencapai 117.000 polis atau turun 5,6% yoy. Sedangkan pendapatan premi
unitlink BNI Life tumbuh 33,6% yoy menjadi lebih dari Rp 550 miliar.

Direktur Bisnis BNI Life Neny Asriani mengatakan, sejatinya minat nasabah
untuk membeli produk asuransi unitlink masih sangat bagus. Menurutnya,
pada masa pandemi ini banyak masyarakat merasakan manfaat produk
asuransi dan investasi.

"Masyarakat kian sadar pentingnya memiliki asuransi jiwa dan dalam
situasi yang tidak pasti investasi harus tetap dilakukan, salah satu alternatif
bagi masyarakat untuk mendapatkan perlindungan jiwa sekaligus untuk
berinvestasi dan mendapatkan perlindungan kesehatan tambahan bisa
dilakukan melalui produk asuransi unitlink,” kata Neny.
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Pendapatan Asuransi Jiwa Rp62,6
Triliun di Kuartal 1-2021, Meroket
13.591%

Oktiani Endarwati, Jurnalis - Selasa 08 Juni 2021 17:35 WIB

Asuransi (Foto: Shutterstock)

‘ MO BUKA REKENING ONLINE,
KAPANPUN DI MANAPUN, BISA!

Tampub
tatkan pe

Jumlah ini meningkat 13.591,6% dibandingkan kuartal I-2020 yang
minus Rp0,46 triliun. Secara rinci, dari total pendapatan asurans
pada kuartal 62,66 triliun terdiri dari pendapatan
premi sebesar | investasi Rp2,44 triliun, klaim
asuransi Rp1,55 tr apatan lainnya mencapai Rp1,21
triliun

Kami merasa senang karena kinerja industri asuransi jiwa di kuartal
1/2021 ini mengalami perbaikan di tengah tantangan yang kita
ketahui bersama yang disebabkan pandemi Covid-19. Jika
sebelumnya mencatatkan perlambatan, maka kali ini tanda rebound
mulai terlihat di kuartal 1-2021," ujarnya dalam konferensi pers, Selasa
(8/6/2021)

Dia melanjutkan, perbaikan kinerja di kuartal |
ditunjukkan dengan adan: baikan posit
pendapatan usaha 54 perusahaan asuransi jiwa dari total 59 anggota
yang tergabung dalam AAJI

2021 ini juga




Peningkatan kinerja pada kuartal 1-2021 juga didorong oleh
membaiknya ekonomi makro, peningkatan kesadaran masyarakat
akan perlunya proteksi asuransi jiwa, program vaksinasi Covid-19
oleh pemerintah, dan strategi industri asuransi jiwa sepanjang tahun
ini.

"Mulai naiknya aktivitas dari masyarakat dan dunia bisnis terlihat dari
meningkatnya pendapatan industri asuransi jiwa. Masifnya kenaikan
premi dari bisnis baru dan positifnya hasil investasi di kuartal | tahun
ini membuat lonjakan pendapatan yang cukup tajam,’ jelasnya.

AAJI menilai bahwa untuk menjaga konsistensi dalam industrinya,
semua pihak perlu meningkatkan literasi dan tata kelola kebutuhan
masyarakat atas asuransi jiwa.
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AAJI Sebut Kinerja Industri Asuransi Jiwa Mulai Pulih

= eamen

Konferensi Pers

ran Kinerja Industri Asuransi Jiwa
Kuartal | 2021

It indor

Jakarta, Beritasatu.com - Kinera indust
pertumbuhan positif di kuartal | 2021, Sal
pertumbuhan positif di laporan pendapata

puluhan perusahaan yang tergabung dalam Asosiasi Asuransi Jiw

pir Rp 500 mili
1 dimana indu:

BACA JUGCA

Jiwa Raih Laba 149%

Direkzur Exsekutif AAJI, Togar Pasaribu, mengatakan, untuk menjaga kensistensi dan

ntum positif dalam industri, semua pihak

melakukan literasi dan |

ningkatkan tata kelola Untuk menjaga kKeps yarakat dan menumbuhkan ‘




Meski demikian, Togar tetap mengingatkan semua kalangan untuk tetap bersatu padu
menjaga kondusifitas penanganan pandemi Covid-19. Keberhasilan vaksinasi yang
mendorong kembali pergerakan perekonomian saat ini akan memberikan sumbangan
besar pada potensi rebound pertumbuhan ekonomi makro dalam jangka panjang.

‘Bonus dermografi yang akan terjadi hingga satu dasawarsa ke depan sudah menunggu.
Kami di industri asuransi jiwa melihat potensi bisnis ini sangat besar. Penetrasi yang baru
sekitar enam persen di Indonesia menjadi peluang pertumbuhan positif industri asuransi
beberapa tahun ke depan. Kita perlu menyesuaikan moda penetrasi pasar baru agar bisa
sejalan dengan protokol kesehatan yang ada,” jelas Togar.

Pertumbuhan Premi
hwa berasal dari premi. Total
pendapatan premi mengalami pertumbuhan sebesar 28,5% year on vear (Voy)
dibandingkan kuartal yang sama tahun sebelumnya. Totalnya sendiri mencapai Rp 57.45

Elemen terbesar dari pendapatan industri asuransi

triliun di kuartal pertama tahun ini.

Pada kuartal pertama tahun 2021, total pendapatan premi dari bisnis baru tercatat Rp 11
triliun lebih besar dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Setara dengan
pertumbuhan 42,3% yoy. Sedangkan persentase premi lanjutan atau yang dilanjutkan
oleh nasabah mengalami kenaikan sebesar 9,3%

Total pendapatan premi dari bisnis baru senilai Rp 37,04 triliun tersebut merupakan
sumber pendapatan terbesar atau setara 59% dari total pendapatan perusahaan yang
bernaung di bawah AAJl

BACA JUGA

iwa Turun 25,1% di Kuartal

Pendapatan Industri Asuransi

Ketua dewan pengurus AAJl, Budi Tampubsolion, melihat bancassurance berperan besar
dalarm meningkatkan total pendapatan premi tersebut.

"Menariknya, perturmbuhan total premi ini lebih banyak didorong oleh peningkatan
premi yang masif dari saluran distribusi bancassurance. Pertumbuhan dari moda saluran
wang memanfaatkan kerja sama antara perbankan dan asuransi ini memiliki
pertumbuhan sekitar S5% dari periode sebelumnya. Hebatnya, bancassurance memiliki
kontribusi lebih dari separuh dari total premi yang didapatkan di kuartal pertama tahun
ini. Tepatnya sekitar 53%,” ujar Budi.

Pertumbuhan juga terjadi pada saluran distribusi alternatif sebesar 35,09, atau
berkontribusi sebesar 18,8% pada total pendapatan premi. Narmun perlambatan terjadi
pada saluran distribusi keagenan dan telemarksting, masing-masing sebesar 5,8% dan
14,3%.

BACA JUGA
AAJI: Sepanjang 2020, Asuransi Bayar Klaim Covid-19 Rp 661 M

‘Jumlah agen mengalami penurunan karena produktivitas mereka juga terdampak oleh
pandemi. Keterbatasan dalam bertemu secara tatap muka dengan calon nasabah
menjadi penyebab utama dari menurunnya produktivitas, walaupun sudah adanya
relaksasi yang diberikan oleh OJK.” tutur Budi.

Terkait dengan ini, Budi berharap permerintah bisa mendukung upaya AAJl dalam
memenuhi kebutuhan ausransi masyarakat dan juga pertumbuhan industri asuransi
Jivwa.

‘Pertarma, A47J1 berharap cara penjualan secara tatap muka tidak langsung diberlakukan
secara permanen, terutama di masa pandemi dan pasca pandemi. AAJI memperkirakan
pandemi telah mengakibatkan perubahan dalam perilaku konsurmen, dimana peranan
platform digital semakin meningkat. Untuk itu, AAJl berharap pernerintah bisa
memberikan relaksasi teknis pemasaran PAYDI uniuk diberlakukan secara permanen,”
jelas Budi.

'Kedua, AAJ] berharap agar revisi regulasi PAYDI dapat membantu menumbuhkan
optimisme pasar unit link dengan memberikan kelonggaran penempatan investasi pada
sub-dana. Tentunya, penempatan investasi akan dilakukan dengan memenuhi unsur
kehati-hatian berdasarkan hasil penilaian profil risike nasabah,” tambahnya.
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Industri asuransi jiwa catatkan total
pendapatan Rp62,66 triliun

UMN=.  ESPeccaEssiauncHNc e Z oo F

ia partners:

is jndon". : .adata co.id

JAKARTA (ANTARA) -
Industri asurans| jiwa yang tergabung dalam Asuransi Jiwa indonesia (AAJI) mencatatkan
pertumbuhan p

if pada kuartal | 2021 dengan total pendapatan asuransi mencapai Rp62,66
triliun atau naik 13.591.6 persen dibandingkan kuartal 1 2020

Ketua Dewan Pengurus AAJI Budl Tampubolon menyampaikan elemen terbesar darl pendapatan
ndustri asuransi jiwa berasal dari total pendapatan premi yang mengalami pertumbuhan 28,5

n (yoy) atau mencapai RpS7.45 triliun

“Total pendapatan pre:

i dari bisnis baru senilal Rp37.04 persen, merupakan sumber pendapatan
terbesar atau setara 59 persen dari total pendapatan perusahaan yang bermnaung di bawah AAJL”

Kata Budi saat konferensi pers daring di Jakarta, Selasa

Baca juga: AAJL: Perlu alternatif kanal distribusi jangkau lebih banyak nasabah

Sedangkan pendapatan premi lanjutan, lanjut Budi, mengalami kenaikan 9,3 persen atau senilai
Rp20,

1 triliun. Pertumbuhan premi tersebut didorong oleh peningkatan premi yang masif dari

saluran yang memanfaatkan kerjasama antara perbankan dan asuransi atau distr

bancassurance yang mencapal Rp30,47 triliun

“Pertumbuhan dari moda saluran ini memiliki pertumbuhan sekitar 55 persen dari periode

sebelumnya Dan hebatnya, bancassurance memiliki kontribu

54 lebih darl separuh dari total premi
yang didapatkan di kuartal pertama tahun inl. Tepatnya sekitar 53 persen.”ujar Bud

jut Budi menyampaikan bahwa pertumbuhan juga terjadi pada saluran distribusi altermnatif

r 35 persen atau atau mencapal Rp10,83 triliun. Kendati demikian, terjadl perlambatan pada
saluran distribusi keagenan sebesar minus 5.8 persen atau menjadi Rp 16,15 triliun dari sebelumnya
Rp17.15 triliun,

Selain itu, pembayaran single premium tumbuh 59.9 persen dibandingkan tahun sebelumnya, yakni
mencapail Rp30.61 triliun. Begitu juga dengan pembayaran reguler premium dengan total pendapatan
mencapal Rp26,48 triliun atau tumbuh 4,9 persen

Baca juga: AAJI: Asuransi bayar klaim COVID-19 capai Rp661 miliar di 2020

Sedangkan total pendapatan premi dari pelanggan individu mencapai Rp49,90 persen tumbuh 31,1
persen. Total pendapatan darl pelanggan kumpulan atau grup mencapal Rp7.55 triliun atau nalk 13,3

persen

Total pendapatan asuransi juga didukug hasil investasi yang tumbuh 105,1 persen yakni mencapal
Rp2.44 tribun. Lalu klaim asurans! yang mencapai Rp1,55 trillun atau nak 3.6 persen,s erta pendapat

ainnya yang tumbuh menjadi Rp1,21 triliun atau naik 5.7 persen

Budi juga menyebut jumiah agen asuransi mengalami penurunan karena produktivitas yang
terdampak akibat pandemni COVID-19

terbatasan dalam bertemu secara tatap muka dengan calon nasabah menjadi penyebab utama

dari menurunnya produktivitas, walaupun sudah adanya relaksasi yang diberikan OJK.” tutur Budi

Adapun kinerja indus

i asuransi tersebut merupakan laporan kinerja yang diolah dari 58 anggota

srusahaan asuransi jiwa AAJL dari total 59 anggota yang terdaftar
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peraienan premi inaustri

p Bisnis com

Bisnis.com, JAKARTA — Industri asuransi jiwa mencatatkan kinerja positif sepanjang kuartal
1/2021. Parolehan premi, inve: hingga nilai aset mengalami pertumbuhan, meski jumiah
tertanggung mengalami penurunan

Berdasarkan data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) per Januari-Maret 2021, perolehan
promi industri torcatat sebesar RpS7.45 trililun. Jumlahnya tumbuh 28,5 persen (vear on
yeariyoy) dibandingkan dengan sebelumnya senilai Rp44,72 triliun

Pada kuartal 112021, premi bisnis baru mencapai Rp37.04 Uriliun atau melesat hingga 42,3
persen (yoy) dari sebelumnya Rp26,03 triliun. Sedangkan premi bisnis lanjutan pada kuartal
12021 senilai Rp20,41 trilun tumbuh 9.3 persen (yoy) dari sebelumnya Rp18,68 trliun

Baca Juga : Hexana jadi Wadirut IFG, Angger P. Yuwono Jabat Direktur Utama
Jiwasraya

Di sisi investasi, dana asur 2 yang ditempatkan di instrumen investasi pada kuartal
172021 mencapal Rp511,01 trllun atau naik 14,1 persen (yoy) dari Rp447.89 trliun. H
investasi pun berbuah manis, pada kuartal 112021 mencapai Rp2,44 iliun atau berbalik
untung dari kuartal 112020 yang merugi Rp47,83 triliun

nsi jive

Ketua Dewan Pengurus AAJI Bud) banwa an kinena itu
sejulan dengan kondisi perekonomian makro yang mulai pulih. Meksipun begitu, kondisinya
memang belum kembali seperti sebelum pandemi Covid-19.

* % % % g

Tanda rebound mulai terlihat. Untuk menjaga dan
semua pihak harus menjaga literasi dan tata kelola asuransi * ujar Budi dalam konferensi pers. *
Kinena asurans) wa kuartal 172021, Sclasa (8/6/2021) o
P

Baca Juga : Efisiensi Ala AJB Bumiputera 1912: Tekan Biaya Sewa Kantor, Kurangi ®
Jam Kerja »

#

Adapun, pada kuartal V2021, industr a i Iiwa membayarkan klaim senilal Rp47 68 trlun
Jumlah ity naik hingga 23,5 persen (yoy) dari periode yang sama tahun lalu senilai Ro38.6
triliun

Porsi klaim lerbesar pada kuartal U2021 berasal dari Klaim nilai tebus (surrender) senilai
Rp28,54 triliun, yang naik 30,6 persen (yoy) dari sebelumnya Rp21,85 triliun. Setelah itu, kiaim
lainnya acalah partial withdrawal senilal Rp6.2 trliun, Kiaim meninggal dunia Rpa,45 trillun,

dan Klaim akhir kontrak Rp4,38 biliun.

591

Pada kuartal 112021, total cadangan 1eknis INAUSII aSurans! [iwa mencapal Rp45E in
atau naik 13,2 persen (yoy) dari sebelumnya Rp405 triliun. Adapun uang pertanggungan

kuartal 122021 senilai Rp4,42 trillun tumbuh 2,3 persen (yoy) dan sebelumnya Rpd, 32 taliun

| Baca Juga : Kinerja Allianz Life Naik 43,1 Persen Berkat Digitalisasi

Capaian kinerja tersebut mendorong total aset kuartal /2021 menjadi Rp578,86 triliun, tumbuh
9.9 persen (yoy) dan sebelumnya Rph26,57 trillun. Menurut Budi, tumbuhnya aset it

membuat kelahanan indusli asuransi jiwa dalam memberikan proteksi semakin leriaga

Meskipun begitu, AMAJI mencatat bahwa pada kuartal 2021 ternadi penurunan jumiah
tertanggung, yakni 63,87 juta orang alau turun 4,7 persen (yoy) dari sebslumnya 67,03 jula
orang Namun, dari sisi polis, tetap terjadi peningkatan yang sejalan dengan perolehan
preminya

Pada kuartal 112021, total polis Asuransi jiwa mencapal 17,78 juta Jumiahnya bertambah 1,8
porsen (voy) dar scbelumnya 17,46 juta
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Liputan®.com, Jakarta - Asosiasi Asuransi liwa esia (AAII) elap , total
industri asuranss jiwa pada kuartal | 2021 mencapai Bp 62,66 triliun. Jumiah tersebut melesat
hingga 13.591,6 persen dari pendapatan pada riwulan pertama tahun sebelumnya.

Ketua Dewan Pengurus AAJl Budi T: g . per positif tersebut jadi
pertanda rebound bagi pelaku industri asuransi jiwa di awal 2021 ini. Pasca sebelumnya total
pendapatan tercatat minus 0,46 triun pada kuartal | 2020.

BACA JUGA:
Kiaim Meninggal Dunia di Induatrs Asurans Naik 62 Persen Jadi Rp 4,4 Trilaun

“Total &l c per sebesar 13.591,6 persen dibandingkan kuartal |
tahun 2020. Hal ini adanya per hasi investasi sebesar 105,1
persen pada kuartal | tahun 2021.” jelas Budi dalam sesi teleconference, Selasa (8/6/2021).

Menurut paparannya, hasil investasi pelaku industri asuransi mencapai Rp 2.44 triliun pada
kuartal 1 2021, membaik dibandingkan periode sama tahun sebelumnya yang mencatatkan minus
Rp 47,8 triliun.

Selain it, total pendapatan premi ssuransi jiwa juga mengalami pertumbuhan sebesar 28,5
persen dibandingkan tahun sebelumnya menjadi Rp 57,45 triliun di triwulan pertama tahun ini

3 tersebut oleh ¢ total premi bisnis baru dan lanjutan.
Masing-masing premi baru tumbuh sebesar 42,3 persen dan premi lanjutan 9,3 persen secara
tahunan,” urai Budi.

2 dari 3 halaman

Premi Baru

Huatrasi souranai (Gambaer cieh ksihh dari Pixebay

Budi mencatat, total premi bisnis baru mencapai Rp 37,04 wiliun pada kuartal | 2021, dari
sebslumnya Rp 26,03 iliun pada periode sama tahun sebelumnya. Lalu total premi lanjutan juga
tumbuh positit menjad Rp 20,41 triliun dan Rp 18,68 trliun pada kuartal | 2020

untuk Kiaim juga per han tpis 3,6 persen menjadi Ap 1,55
triliun pada J M, 2021. Budi . capaian itu diperoleh berkat komitmen pelaku
industri asuransi jiwa dalam mendukung penanganan pandem: melalui pembayaran kiaim Covid

19.

“Total manfaat klaim Covid-19 yang telah dibayarkan tercatat sebanyak sekitar Ap 1.5 triliun dari
sebanyak hampir 25 ribu polis dari periode Maret 2020 sampai dengan Februari 2021, tuturnya.
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p TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA - Asosias! Asuransi Jiwa Indonesia
(AAJI) mencatat total pendapatan premi pada kuartal | 202
sebesar Rp 57,45 trillun, nalk 28,5 persen dibandingkan periode

yang sama tahun sebelumnya.

Total pendapatan premi tersebut didapat darl premi bisnis baru
mencapai Rp 37,04 trillun, dan premi lanjutan sebesar Rp 20,41
triliun

Ketua Dewan Pengurus A4l Budi Tampubolon mengatakan,
pertumbuhan total premi lebih banyak didorong peningkatan
premi yang masif dari saluran distribusi bancassurance.

“Pertumbuhan darl moda saluran yang memantfaatkan kerjasama

antara perbankan dan asuransi ini memiliki pertumbuhan sekitar

55 persen darl periode sebelumnya,” kata Budl secara virtual,
Selasa (8/7/2021)

Baca juga: Qoala Gratiskan Asuransi Smartphone untuk
Pembelian Polis Kendaraan

Pertumbuhan juga terjadi pada saluran distribusi alternatif
sebesar 35,0 persen, atau berkontribusi sebesar 18,8 persen
pada total pendapatan Premi

Baca juga: Naik 6 Persen, Asuransi Jiwa Manulife Bukukan
Premi Rp 89 Triliun Pada 2020, Ini Pemicunya

Namun, perlambatan terjadi pada saluran distribusi keagenan
5,8 persen dan 14,3

dan telemarketing, masing-masing sebesa

persen.

“Jumlah agen mengalami penurunan karena produktivitas
mereka juga terdampak pandemi. Keterbatasan dalam bertemu
secara tatap muka dengan calon nasabah menjad! penyebab
utama dari menurunnya produktivitas, walaupun sudah adanya
relaksast yang diberikan oleh OJK,” tutur Budi
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Pada kuartal pertama tahun 2021, total pendapatan Premi dari bisnis baru tercatat Rp
11 triliun lebih besar dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Setara dengan
pertumbuhan 42,3 persen YoY. Sedangkan persentase Premi lanjutan atau yang
dilanjutkan cleh nasabah mengalami kenaikan sebesar 9,3 persen.

Total pendapatan Premi dari bisnis baru senilai Rp. 37,04 triliun tersebut merupakan

sumber pendapatan terbesar atau setara 59 persen dari total pendapatan perusahaan
yang bernaung di bawah AAJI. Ketua Dewan Pengurus AAJI Budi Tampubolon, melihat
bancassurance berperan besar dalam meningkatkan total pendapatan premi tersebut.
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INDUSTRY.co.id-Jakarta-Industri asuransi jiwa mencatatkan
pendapatan positif sebesar 62,66 triliun rupiah.

Direktur Eksekutif Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Togar
Pasaribu, menilai bahwa untuk menjaga konsistensi dan
momentum positif dalam industrinya, semua pihak perlu terus
melakukan literasi dan meningkatkan tata kelola untuk menjaga
kepercayaan masyarakat dan menumbuhkan kesadaran
masyarakat atas kebutuhan akan asuransi jiwa.

“Mulai naiknya aktivitas dari masyarakat dan dunia bisnis terlihat
dari meningkatnya pendapatan industri asuransi jiwa. Masifnya
kenaikan premi dari bisnis baru dan positifnya hasil investasi di
kuartal satu tahun ini membuat lonjakan pendapatan yang cukup
tajam,” kata Togar.

Total pendapatan Premi mengalami pertumbuhan sebesar 28,5
persen YoY dibandingkan kuartal yang sama tahun sebelumnya.
Totalnya sendiri mencapai Rp.57,45 triliun di kuartal pertama
tahun ini.

“Menariknya, pertumbuhan total premi ini lebih banyak didorong oleh peningkatan premi
yang masif dari saluran distribusi bancassurance. Pertumbuhan dari moda saluran yang
memanfaatkan kerjasama antara perbankan dan asuransi ini memiliki pertumbuhan
sekitar 55% dari periode sebelumnya. Dan hebatnya, bancassurance memiliki kontribusi
lebih dari separuh dari total premi yang didapatkan di kuartal pertama tahun ini.
Tepatnya sekitar 53%," ujar Budi.
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WE Online, Jakarta - Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJl) mencatat hasil
investasi industri asuransi meroket 105,1% menjadi Rp2,44 triliun di kuartal |
2021. Sebelumnya. hasil investasi asuransi jiwa mengalami pendapatan negatif

yakni liun pada periode yang rahun 2020

Minus Rpa7.83 1

Ketua Bidang R&D. Pelaporan dan IT AAJL Edy Tuhirman menilai bahwa meski
kerugian terjadi pada periode sama di tahun lalu, namun banyak pihak menilai
bahwa kondisi force

majeur pandemi yang menckan perckonomian scbagai faktor utamanya.

Edy meyakini bahwa pertumbuhan invesrasi di kuartal 1 2021 di 2021 ini
mengindikasikan awal pulihnya perekonomian kita dari tekanan pandemi COVID

19 yang berlangsung sejak Maret tahun lalu.

W OVHicloud

WEB HOSTING with
FREE DOMAIN NAME

“Perlu dicatat bahwa indikasi pulihnya ekonomi saat ini merupakan momentum

yang tidak dapat bertahan sclamanya. Sccara makro kami melihat bahwa
keyakinan berasuransi

masyarakat ada kaitannya dengan pemulihan ekonomi makro dan penanganan
virus itu sendiri.” kata Edy dalam konferensi pers virtual AAJl di Jakarta, Selasa
(8/6/2021).

Baca Juga: Masa Pandemi. Industri Asuransi Alami Penurunan
Baca Juga: Di Masa Pandemi. Anak-Anak Muda Paling Gemar Investasi Kripto
Baca Juga: MDRT Academy Sambut 670 Agen Asuransi Sun Life Asia

Sementara secara mikro, lanjut dia, semua perusahaan dalam AAJl akan selalu
meningkarkan literasi. "Sembari meningkarkan rata kelola organisasi. baik dari

kinerja investasi maupun business process asuransi lainnya,” tukasnya

Dalam kesempatan yang sama. Ketua Dewan Pengurus AAJl Budi Tampubolon
mengarakan. penurunan suku bunga deposito perbankan dan peningkatan

awareness masyarakat juga berdampak pada peningkatan jumlah polis unitlink

dan investasi.

Meskipun ekonomi Indonesia masih terdampak akibat pandemi hingga saat in
penjualan unit link masih bisa tumbuh 31,7% di kuartal 1 2021. Kontribusinya pun
sangatlah besar, yakni 62.4% dari keselur ndustri asuransi jiwa.
sementara itu, jumlah investasi asuransi jiwa juga naik 14,1% menjadi RpS11.01

shan total Prerr

tritiun di kuartal 1 2021.

“Kami menduga investasi di mana suku bunga deposiro turun, itu mndorong
natif investasi di tempat yang lain. Unitlink

masyarakat mulai mencari alte
memang produk asuransi Lapi dia jugakan ada investasinya. jadi masyarakat

banyak pilih itu di tengah turunnya bunga deposito.” ungkap Budi.

Untuk diketahui, Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 24-25 Mei
2021 memutuskan untuk mempertahankan Bl 7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR)
sebesar 3.50%. Selain itu Bl juga mempertahankan suku bunga Peposiro sebesar
2.759%, dan suku bunga pinjaman sebesar 4,25%

Deposito
Aman & Men,
Bunga Tingg

untungkan

o=
Ayo Bergabung
Sekarang Juga >

Pada April 2021,
penurunan pada seluruh jenis tenor. Suku bunga simpanan berjangka tenor 1
bulan. 3 bulan, 6 bulan, 12 serta 24 bulan menurun, dari Mmasing-masing 3.72%.,
3.96%, 4.50%, 5.08%, dan 5,96% pada Maret 2021 menjadi 3.65%, 3.84%, 4.36%,
4.92%. dan 5.86% pada April 2021

ata-rata tertimbang suku bunga simpanan berjangka mengalami
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Merdeka.com - Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) melaporkan, total
pendapatan industri asuransi jiwa pada kuartal 1-2021 mencapai Rp 62,66 triliun.
Jumlah tersebut melesat hingga 13.591,6 persen dari pendapatan pada triwulan
pertama tahun sebelumnya.

Ketua Dewan Pengurus AAJI Budi Tampubolon mengatakan, pertumbuhan positif
tersebut jadi pertanda rebound bagi pelaku industri asuransi jiwa di awal 2021 ini.
Pasca sebelumnya tetal pendapatan tercatat minus 0,46 triliun pada kuartal I-2020.

"Total pendapatan mengalami pertumbuhan sebesar 13.591,6 persen dibandingkan
kuartal I tahun 2020. Hal ini disebabkan adanya pertumbuhan pendapatan hasil
investasi sebesar 105,1 persen pada kuartal I tahun 2021," jelas Budi dalam sesi
teleconference, Selasa (8/6).

Dia menjelaskan, hasil investasi pelaku industri asuransi mencapai Rp 2,44 triliun
pada kuartal I-2021, membaik dibandingkan periode sama tahun sebelumnya yang
mencatatkan minus Rp 47,8 triliun. Selain itu, total pendapatan premi juga
mengalami pertumbuhan sebesar 28,5 persen dibandingkan tahun sebelumnya
menjadi Rp 57,45 triliun di triwulan pertama tahun ini.

"Pertumbuhan tersebut disebabkan oleh pertumbuhan total premi bisnis baru dan
lanjutan. Masing-masing premi baru tumbuh sebesar 42,3 persen dan premi lanjutan
9,3 persen secara tahunan," urai Budi.

Budi mencatat, total premi bisnis baru mencapai Rp 37,04 triliun pada kuartal 12021,
dari sebelumnya Rp 26,03 triliun pada periode sama tahun sebelumnya. Lalu total
premi lanjutan juga tumbuh positif menjadi Rp 20,41 triliun dari Rp 18,68 triliun pada
kuartal 1-2020.

Sementara untuk klaim reasuransi juga mencatat pertumbuhan tipis 3,6 persen
menjadi Rp 1,55 triliun pada Januari-Maret 2021. Budi menjelaskan, capaian itu
diperoleh berkat komitmen pelaku industri asuransi jiwa dalam mendukung
penanganan pandemi melalui pembayaran klaim Covid-19.

"Total manfaat klaim Covid-19 yang telah dibayarkan tercatat sebanyak sekitar Rp 1,5
triliun dari sebanyak hampir 25 ribu pelis dari periode Maret 2020 sampai dengan

Februari 2021," tuturnya.
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VIVA — Asosiasi Azuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatal. pertumbuhan total pendapatan
perusahasn yang menjadi anggotanys. meroket pada kuartal 12021, Tak tanggung
tanggung. mencapai 13.591.6 persen yaitu Rp62,66 trilun dibanding periode sama 2020 yang
anjlok minus Rp467 miliar
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sebelumnya. Dengan nil

Sementara 1tu, total pendapatan premi darl bisnis baru tercatat Rp11 trillun atau lebih besar
dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Setara dengan pertumbuhan 42,3 persen Yo,
Sedangkan persentase Premi lanjutan atau yang dilanjutkan oleh nasabah mengalami
kenalkan sebesar 9.3 persen

Rp37.04 triliun tersebut merupakan
rdapatan perusahann yang
totat

bern

g di baw
pendapatan pre

Baca Juga: Resmikan 1.014 BLK Komunitas, Wapres Ma'ruf Jabarkan Tantangan SDM RI

“Pertumbuhan total premi ini lebin banyak didorong oleh peningkatan premi yang masif dari
saluran distribusi bsncassurance. Pertumbunan dari moda saluran yang memanfaatkan kerja
sama antara perbankan dan asuransi inl memiliki pertumbunhan sekitar 55 persen dari periode.
sebelumnya. Atau. berkontribus! lebih darl Separun darl total premi yang didapatkan di kuartal
pertama tahun Inl. lepatnys sekitar 53%; ujar Budl dalam konferensi pers secars virtual,
Selass, 8 Juni 2021
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Terkalt kiaim dan manfaat, Ketua Bidang Keuangan, Pajak dan Investasi AAJI Simon Imanto
menjelaskan, pada kuartal | jumiahnya tercatat senilai Rp47.68 triliun. Angka tersebut lebih
ar 23,5 porson dib

ndingkan dongar

ahun sebelumnya, yang mencapal Rp38,6 triliun

Kemudian, 1otal nilsl tebus (surrender) menunjukkan kenalkan Signifikan menadi RP28,54
trillun pada perlode Itu. DIbandingkan, RP21.85 trlluN Pada perlode yang sama tahun lalu
. Inl terjadl akiDat akan uang tunal

“Besaran nilsi Klaim surrender yang mengatami kenaikan sebe

ar 30,6 persen

polis yang Kiaim surrender untuk
mendapatkan dana. Namun, kami menyarankan nasabah cukup melakukan Klaim psrt/s/
witherawal agar mereka tetap memiliki sebagian dana sekaligus masih memiliki perlindungan
jiwa: jelasnya.

Pada awal tahun ini, lanjut dia, AAJl mencatat
daart momen berbaliknya imbal inves|
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ditakukan .
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Catatan AAJL hasil Investas! Industri asurans! Jlwa mencapal RP2.44 trillun di kuartal . Angka
tersebut Jauh lebih tingg! dibandingkan dengan periode sama tahun lalu yang mencatat
keruglan Investasi tak kurang darl Rp47.83 trillun

Direktur Eksekutif AAJI Togar Pasaribu mengungkapkan, tumbunh positifnya industri asuransi
awal tahun ini bisnis €OVID-19 sudah mulal terjadi
Optimisme pun terbentuk bahwa tren kenalkan pendapatan Ini akan terus terladl ke depannya.

Togar menjabarkan, untuk menjags konsistens
s pihak perlu terus melakukan lite n meningkatkan Gt kelols untuk
menjaga kepercayaan kat. Dengan demikian dapat menumbuhkan kesadaran

masyarakat atas kebutuhan akan asur

s

1 enomentum positf dalam industn

jiwa.

“Kami di indus Jiwa melihat potensi bisnis Ini sangat besar. Penetrasi yang baru
sekitar enam persen di Indonesia menjadi peluang pertumbul
boborapa tahun ke dopan. Kita perlu menyosuaikan moda ponotras
sejalan dengan protokol kesehatan yang ada” ungkapnya

pasar baru agar bisa

Bual menambankan, AAJI berharap Pemerintah bisa mendukung Upaya yang dilakukan dalam
eme! susranst dan juga pe Industri asurans! liwa.
Apalagl potensinya besar ke depannya.

engan, pertama, penjuslan secars tatap muks tidak langsung
ccara permanen, terutama di masa pandemi dan pascapandemi. AAJI
memperkirakan pandemi telah mengakibatkan perubahan dalam perilaku konsumen, dimana
peranan platform digital semakin meningkat

Untuk itu, AA barharap Pemarintah bisa moembarikan rk 1oknis pe ran PAYDI
untuk diberlakukan secars permanen. Kedua, AAIL borh, regulas PAYDI dapat
i pasar unit link dengan memberikan kalonggs

1 ngar rev

membantg menurmbubkan optie

pencmp
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“Tentunya, penempatan Investasi akan dilakukan dengan memenuhi unsur kehatl-hatian
berdasarkan hasil penilalan profil risiko nasabah,” tambahnya.
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Kinerja industri asuransi jiwa di I sia sudah
tanda-tanda perbaikan di kuartal I 2021. Perbaikan tersebut bisa

dilihat dari total pendapatan yang mencapai Rp 62.66 triliun.

Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJD, Budi
Ta bolon, mengu: jumlah 2 melonjak 13.591.6
persen dibandingkan pendapatan di kuartal I 2020 sebesar Rp -0.46
triliun.

“Total i pert ar 13.501.6 persen
dibandingkan ku.
virtual, Selasa (8/6).

al I 2020,” kata Budi saat konferensi pers secara

an asuransi jiwa tidak pas dari mulai
itas masyarakat dan dunia bisnis. Sehingga berimbas
juga ke hasil investasi mencapai Rp 2.44 triliun atau juga melonjak

sebesar 105.1 persen.

“Hasil investasi mencapai hampir Rp 2.5 triliun di kuartal I zo:
lebih baik di 2020 yang Rp -47 triliun. Klaim reasuransi men
1.55 triliun naik sedikit dibanding tahun lalu. lainnya Rp
1.21 triliun.” ungkap Budi.

Denep
hotstar

jaknya kinerja va tidak lepas juga dari
pendapatan premi mencapai Rp 57.45 triliun atau naik 28.5 persen

2 triliun.

— @

“Total pendapatan premi kuartal I 2021 menca

ai Rp 57.45 triliun
dengan perincian premi bisnis baru Rp 37.04 triliun dan premi
lanjutan Rp 20.41 triliun.” ungkap Budi.

Dari jenis produk asuransi jiwa yang laku di kuartal I adalah unit link.
Hingga saat ini. penjualan unit link masih bisa tambuh 31,7 persen
dengan kontribusi mencapai 62.4 persen dari keseluruhan total premi
industri asuransi jiwa di kuartal I 2021,
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Industri asuran

ditunjukkan de

terbesar dar al darl pendapatan premi nengalami

pertumbuhan sebesar vjadi RpS7,45 triliun di kuartal pertama tahun ir

Pada periode ini, pendapatan premi dari bisnis baru tercatat sebesar Rp11 triliun, meningkat 42,3 persen
dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Sedangkan premi lanjutan mengalami kenaikan sebesar 9,3

persen yoy.
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Hingga Kuartal I, Hasil Investasi
Asuransi Jiwa Tumbuh 105,1%

By Rezkiana Nisaputra on

No Comment

Jakarta — Seiring mulai pulihnya perekonomian nasional, kinerja pasar modal juga semakin
membaik. Dampak positifnya terasa bagi industri asuransi jiwa, di mana pada kuartal I 2021 hasil

investasinya tumbuh 1035,1% menjadi Rp2,44 triliun.

Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Budi Tampubolon
mengungkapkan, industri asuransi jiwa mencatat tren peningkatan kinerja industri di kuartal I
2021 di beberapa pos keuangan seperti total investasi, pendapatan premi, aset, cadangan teknis,
dan lainnya.

“Jika sebelumnya industri asuransi jiwa mencatatkan perlambatan di kuartal I 2020, maka kali ini
rebound mulai terlihat di kuartal I tahun ini,” katanya secara virtual di Jakarta, Selasa, 8 Juni
2021.

Naiknya hasil investasi ini sejalan juga dengan pertumbuhan premi secara industri sebesar 28,5%
atau dari Rp44,72 triliun menjadi Rp57,45 triliun di kuartal I tahun ini.

“Pertumbuhan tersebut disebabkan oleh pertumbuhan premi bisnis baru dan lanjutan, masing-
masing premi baru tumbuh 42,3%, dan premi lanjutan tumbuh sebesar 9,3% di kuartal I 2021
dibandingkan periode yang sama tahun lalu,” ujar Budi.

Sementara itu, lanjut Budi, dari total pendapatan premi asuransi jiwa, mayoritas masih di
kontribusi oleh produk unit link sebesar 629, dan sisanya produk unit link sekitar 379%.

“Untuk jenis produk unit link, total pendapatan premi mencapai Rp35,83 triliun atau mengalami
pertumbuhan sebesar 31,7%. Untuk jenis produk asuransi tradisional, total pendapatan premi
mencapai Rp21,62 triliun atau tumbuh 23,4%,” tegasnya. (*) Bagus Kasanjanu



Judul

Asuransi Jiwa Moncer pada Triwulan /2021, AAJI: Hati-Hati Kuartal II

Nama Media

Today.line.me

Newstrend

Kinerja Industri Asuransi Jiwa

Halaman/URL

Tanggal Berita

https://today.line.me/id/v2/article/kKVD7YZ

2021-06-08

Sentimen

Positif
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Kuartal Il

Bisnis.com

Bisnis.com, JAKARTA - Direktur Eksekutif Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia
(AAJI) Togar Pasaribu mengingatkan para pelaku industri asuransi jiwa untuk berhati-hati
saat memasuki kuartal 11/2021, setelah mencatatkan kinerja moncer pada triwulan

pertama

Selain pandemi Covid-19 yang masih terjadi, terdapat sejumlah faktor lainnya yang bisa

memengaruhi underwriting asuransi jiwa.

Kuartal kedua nanti mesti hati-hati karena Mei banyak libur, lalu ada banyak kebutuhan

masyarakat untuk hari raya [lebaran], jadi ada kemungkinan kinerja kuartal kedua turun.
Namun, jika dibandingkan fkuartal kedua] tahun kemarin pasti meningkat karena
Bisnis, Minggu (5/2/2021)

kemarin kan mulai pandemi Covid-19," ujarnya kepad

Kond

si tersebut membuat adanya kemungkinan masyarakat melakukan klaim penarikan
sebagian (partial withdrawal) karena kebutuhan dana menjelang lebaran. Selain itu,
kasus Covid-19 berisiko meningkat pada periode libur, sehingga laim asuransi

kesehatan pun dapat terkerek

Pada kuartal 11/2021 pun terdapat kemungkinan regulasi terkait unit-linked dari OJK

akan terbit. Menurut Togar, regulasi itu akan mengubah banyak hal di industri asuransi

jiwa, sehingga tidak menutup kemung : bisnis akan

P

yesuaian.

Ketentuan baru ini perubahannya cukup signifikan saya bilang, oleh karena itu bisa jadi

salah satu alasan kinerja kuartal 1/2021 melambat.” ujarnya.

Togar pun mengkhawatirkan semua faktor yang bukan hanya

memengaruhi penjualan asuransi, tetapi juga terhadap kinerja pasar modal. Pergerakan

harga saham yang saat ini masih volatil dikhawatirkan belum menjadi stabil pada kuartal

Situasi pasar modal sekarang itu sepi, kami khawatir itu berlanjut pada Mei 2021. Kami
tentu berharap kenyataannya akan sebaliknya [dari perkiraan itu], cuma kami pikir ini

harus diantisipasi.” ujar Togar.

Berdasarkan statistik asuransi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per Maret 2021, sepanjang
kuartal 1/2021 industri asuransi jiwa mencatatkan premi Rp50,8 triliun atau tumbuh 24,7
persen (year-on-year/yoy) dari capaian sebelumnya Rp40,7 triliun. Catatan tertinggi

secara bulanan terjadi pada Januari 2021 dengan premi Rp19,09 triliun.

Pembayaran klaim sepanjang kuartal 1/2021 tercatat senilai Rp16 triliun atau turun 6.8
persen (yoy) dari sebelumnya Rp17,16 triliun. Adapun, perolehan investasi industri telah
berbalik untung pada kuartal /2021 yang mencapai Rp2.7 triliun, dibandingkan dengan

periode yang sama tahun sebelumnya senilai -Rp43,6 triliun.

Kondisi tersebut membuat laba industri asuransi jiwa pada kuartal /2021 sebesar Rp1.7

tiliun, berbalik untung dari periode yang sama tahun sebelumnya yang merugi Rpa44

miliar. Aset industri pada kuartal 1/2021 senilai Rp549.6 triliun pun tumbuh 107 persen

(yoy) dari sebelumnya Rp496.2 triliun

Togar menjelaskan bahwa capaian kinerja industri asuransi menjadi pertanda bahwa
kondisi ekonomi sudah membaik. Meskipun begitu, di industri asuransi jiwa, tingginya
persentase pertumbuhan kinerja turut dipengaruhi perlambatan cukup signifikan pada

tahun lalu, akibat pandemi Covid-19.

Penyebabnya [premi naik] bisa macam-macam, mungkin karena daya beli masyarakat
sudah naik sehingga kembali membeli produk asuransi. Bagaimana pun masyarakat

memahami asuransi itu penting, sehingga banyak melakukan pembelian,” jelasnya.
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JAKARTA, KRIOGJA com - Pada triwulan | tahun 2021 pendapatan industri asuransi jiwa Indon

yang tergabung dalam Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencapai Rp 62,66 triliun atau tumbuh

13.501,6 persen dibanding periade yang sama tahun 2020 yang mengalami Rp -0,46 triliun.

4 Alma Ata

Jika

sebelumnya industri asuransi jiwa mencatat nilai minus hampir Rp 05 triliun di triwulan pertama
tahun 2020, maka kali ini tanda rebound mulai terlihat di triwulan pertama tahun 2021 dimana industri
‘asuransi jiwa mencatatian pendapatan positit sebesar Rp 62,66 triliun,” kata Direktur Eksekutif AAJ
Togar Pasaribu, dalam acara paparan kineria AAIl triwulan | tahun 2021, secara virtual di Jakarta,
Selasa (08/06/2021).

Adapun rincian pendapatan AAJI ini tatal pendapatan premi mencapai Rp. 57,45 triliun atau
mengalami pertumbuhan sebesar 28,5 persen. Hasil investasi mencapai Rp 2,44 triliun atau tumbuh
106,1 persen, Kiaim asuransi Rp 1,65 triliun atau tumbuh 3,6 persen dan pendapatan lainnya mencapai
Rp 1,21 triliun atau meningkat 5,7 persen.

Dikatakan, pada kuartal pertama tahun 2021, total pendapatan premi dari bisnis baru tercatat Rp. 11
triliun lebih besar dibandingkan periode yang sama tahun lalu, Setara dengan pertumbuhan 42,3
persen. Sedangksn persentase premi lanjutan atau yang dilanjutkan oleh nasabah mengalami
kenaikan sebesar 93 persen.

Total pendapatan premi dari bisnis baru senilai Rp. 37,04 triliun tersebut merupakan sumber
pendapatan terbesar atau setara 59 persen dari total pendapatan perusahaan yang bemaung di
bawah AAJL Budi mengatak peran besar dalam total pendapatan

premi tersebut,

‘Menariknya, pertumbuhan total premi ini el
da

banyak didorong oleh peningkatan pre

i yang masit

aluran distribusi bancassurar

Pertumbuhan dari moda saluran yang memanfaatkan
kerjasama antara perbankan dan asuransi ini memiliki pertumbuhan sekitar 55 persen dari periode
sebelumnya. Dan hebatnya, bancassurance memiliki kontribusi lebih dari separuh dari total premi

yang didapatkan di kuartal pertama tahun ini. Tepatnya sekitar 53 persen,” ujar Bud

Pertumbuhan juga terjadi pada saluran distribusi alternatif sebesar 35 persen atau berkontribusi
sebesar 18,8 persen pada total pendapatan Premi. Namun perlambatan terjadi pads saluran distribusi

keagenan dan telemarketing, masing-masing sebesar 6,8 dan 14,3 persen

‘Jumlah agen mengalami K ka juga terdampak oleh pand

Keterbatasan dalam bertemu secara tatap muka dengan calon nasabah menjadi penyebab utama dari

menurunnya produktivitas, walaupun sudah adanya relaksasi yang diberikan oleh OJK," tutur Bud

Sementara itu Ketua Bidang Keuangan, Pajak dan Investasi AAJI Simon Imanto menjelaskan bahwa
Kiaim dan manfaat di kuartal 1 tahun 2021 ini mencapai jumiah Rp. 47,68 triliun. Angka tersebut lebih
besar 236 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yang mencapai Rp. 38,6 triliun,

ARl juga berkomitmen dalam mendukung penanganan pandemi di Indonesia. Dalam periade Maret

2020 hingga Februari 2021, jumiah polis dengan kiaim covid 19 tercatat mencapai 24.987 polis
dengan total kiaim senilai Rp 1,48 triliun. Dari jumiah ini, 87,41 persen diantaranya memiliki status
Kiaim yang sudah selesai senilai Rp. 1,28 triliun. Sedangkan 12,59 persen lainnya masih berstatus

dalam proses Klaim senilai Rp. 184,37 miliar.

Sementara itu, dari laporan pembay: ARJI bahwa total nilai tebus

(surrender) menunjukkan kenaikan signifikan menjadi Rp. 28,54 triliun di kuartal | tahun 2021

dibandingkan Rp. 21,85 triliun pada periode yang sama tahun lalu, Menurutnya, ini terjadi akibat

peningkatan kebutuhan masyarakat akan uang tunai sehari-hari

Besaran nilai Kizim surrender yang mengalami kenaikan sebesar 30,6 persen memperlihatkan
banyaknya pemegang polis yang melakukan Klaim surrender untuk mendapatkan dana. Namun, kami
menyarankan nasabah cukup melakukan klaim partial withdrawal agar mercka tetap memiliki

sebagian dana sekaligus masih memiliki perfindungan jiwa.” jelas Simon.

Selain itu, AAJI juga menjelaskan kondisi rebound yang terjadi di kuartal | ini adalah momen
berbaliknya imbal investasi. Jika sebelumnya hasil investasi dana kelola asuransi jiwa mencatat total
pendapatan negatif yang cukup signifikan di kuartal pertama tahun lalu, maka kini investasi yang
dilakukan sudah positit
Tercatat, hasil investasi industri asuransi jiwa mencapai Rp 2,44 trliun ini. Angka tersebut jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan periode sama tahun lalu yang mencatat kerugian investasi tak kurang dari
Rp 47,83 triliun, (Lma)
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Belum Sepakat
Pihak Pengawas
Perlindungan Data

JAKARTA, Jawa Pos - Pem-
bahasan Rancangan Undang-
Undang Perlindungan Data
Pribadi (RUU PDP) mungkin
bakal molor. Isu terkait lem-
baga yang berhak mengawasi
perlindungan data masih belum
mencapai titik temu.

Anggota Komisi I DPR Chris-
tina Aryani menyampaikan
update terbaru pembahasan
RUU PDP kemarin (8/6). RUU
itu telah melalui dua masa si-
dang sejak dibentuk panitia
kerja (panja) pada September
2020. "Akan diperpanjang ke
masa sidang ketiga. Kami se-
dang menunggu green light
(persetujuan, Red) daribamus
(Badan Musyawarah DPR,
Red),” jelasnya.

Christina menyampaikan,
pembahasan mandek pada
persoalan otoritas pengawas
perlindungan data. Belum ada
kesepakatan antara eksekutif
dan legislatif. Komisi I, kata

Christina, mendorong agar
pengawas merupakan otoritas
independen diluar pemerintah.
"Eselon III kalau mau meng-
awasi kementerian lain kan
nggak mungkin. Pasti ada hie-
rarki, ada ego sektoral,’ ungkap
politikus Partai Golkar tersebut.

Penerapan personalisasi pa-
da platform juga belum tuntas.
Christina menjelaskan, plat-
form saat ini bisa bebas me-
ngumpulkan data-data priba-
di pengguna untuk kemudian
digunakan menganalisis ke-
butuhan atau ketertarikan
mereka. Sehinggaiklan-iklan
yang muncul bisa disesuaikan.

"Ini namanya segregasi data
dan itu bisa mendatangkan
keuntungan bagi platform.
Kami di komisi I sepakat bah-
wa inijuga perlu diatur,” lan-
jut Christina. Untuk sanksi
sendiri, mereka berupaya agar
diberlakukan restorative justice.
Disesuaikan dengan tingkat

pelanggaran dari pengelola,
pengendali, maupun pemilik
data. Jangan sampai bisa disa-
lahgunakan seperti UU ITE.
Direktur Information and
Communication Technology
(ICT) Institute Heru Sutadi
mendorong pengesahan RUU
PDP dengan membanding-
kannya pada General Data

Protection Regulation (GDPR)
yang sudah berlaku di Eropa.
Apalagi, sempatada kasus bo-
cornya 279 juta data BPJS Ke-
sehatan. "Ketika bicara kebo-
coran data, bukan dicari siapa
yang salah dan bertanggung
jawab. Tapi bagaimana ke-
jadian ini jangan terulang,’
tegasnya. (deb/c9/bay)

A

HENDRA EXA/JAWA POS

A\ DIALEKTIKA: Anggota
Komisi | DPR Christina
Aryani (tengah), Direktur
ICT Institute Heru Sutadi
(kiri), dan Ketua Umum
Orbital Kesejahteraan
Rakyat Poempida
Hidayatulloh dalam diskusi
forum legislasi di gedung
MPR/DPR/DPD, Senayan,

Jakarta, kemarin (8/6).



